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Abstract

Parental burnout is a condition of exhaustion that results from an imbalance of resources 
that parents have, namely between the responsibilities of being a parent and the demands of 
parents on their children. The imbalance stems from intense chronic stress that leads to 
burnout. The stress is related to parents' exhaustion with the need to supervise their children 
and harsh, punitive parenting behaviours, known as authoritarian parenting. Authoritarian 
parents tend to avoid verbal communication and prefer punitive measures to control their 
children's behaviour. The benefits of this study are to provide new insights related to how to 
apply parenting patterns that are appropriate to child development to reduce parenting 
fatigue. This study used purposive sampling technique. This study used a quantitative 
approach through correlation testing. The subjects of this study were 109 parents aged 18-40 
years. The instrument used to measure parental burnout is the Parental Burnout Assessment 
(PBA) by Roskam et al, (2018). While the scale to measure authoritarian parenting is the 
Parental Authority Questionnaire (PAQ) adapted into Indonesian by Darmagita et al. Based 
on the results of the correlation test, it was found that authoritarian parenting with parental 
burnout in Jabodetabek has a positive relationship, with a Pearson Correlation coefficient of 
0.257 and a significance coefficient of 0.007 (p < 0.05). So it can be said that the more 
intense parents apply authoritarian parenting, the higher the fatigue experienced by parents.
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Abstrak

Parental Burnout atau kelelahan orang tua merupakan kelelahan akibat ketidakseimbangan 
sumber daya orang tua, yaitu tanggung jawab orang tua dengan tuntutan orang tua terhadap 
anaknya. Ketidakseimbangan bermula pada stres kronis yang intens sehingga menyebabkan 
kelelahan. Stres tersebut berhubungan dengan kelelahan orang tua dengan kebutuhan 
mengawasi anak dan perilaku pengasuhan yang keras dan hukuman (pola pengasuhan 
otoriter). Orang tua otoriter cenderung menghindari komunikasi verbal dan lebih memilih 
hukuman untuk mengendalikan perilaku anak-anak. Manfaat penelitian ini untuk menambah 
wawasan penerapan pola asuh yang sesuai dengan perkembangan anak untuk mengurangi 
kelelahan pengasuhan orang tua. Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui uji korelasi. Subjek penelitian ini 
109 orang tua berusia 18-40 tahun. Instrumen untuk mengukur kelelahan orang tua adalah 
Parental Burnout Assessment (PBA) oleh Roskam dkk., (2018). Sedangkan skala untuk 
mengukur pola asuh otoriter yaitu Parental Authority Questionnaire (PAQ) yang diadaptasi 
kedalam Bahasa Indonesia oleh Darmagita dkk., (2022). Berdasarkan uji korelasi ditemukan 
bahwa pola asuh otoriter dengan kelelahan orang tua di Jabodetabek ada hubungan positif, 
dengan koefisien Pearson Correlation 0,257 serta signifikansi sebesar 0,007 (p < 0,05). 
Maka semakin intens orang tua menerapkan pola asuh otoriter maka semakin tinggi pula 
kelelahan orang tua.


